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Abstrak: Studi ini bertujuan untukmenguji keberterimaan dan keefektivan panduan
konseling behavioral dengan teknik desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology
untuk meminimalisasi tingkat kecemasan belajar pada siswa SMP. Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan dengan langkah bersumber dari design 4D, yakni langkah
devine, design, develop, dan desimintation. Untuk pengujian kelayakan panduan secara
teoretis, 3 orang ahli bimbingan dan konseling danseorang konselor sekolah dilibatkan
dalam menilai sistem dan panduan konseling. Untuk pengujian validitas emperis, 30
orang siswa diundang sebagai responden uji coba terbatas. Instrumen penilaian yang
dipakai terdiri dari 14 poin pernyataan yang merujuk pada keberterimaan panduan dan
skala kecemasan belajar siswa dipakai untuk indikator dampak antara sebelum dan
setelah siswa mengikuti konseling. Analisis validitas memakai formulasi perhitungan
content wvalidity ratio dari lawshe. Hasil penelitian menampakkan validitas isi (CVI)
sempurna dengan skor 1 yang menampakkan bahwasanya panduan konseling
behavioral tenik desensitisasi sistematis yang dikembangkan memenuhi kriteria
kelayakan. Tanggapan siswa terhadap keberterimaan, kemudahan akses, dan
kebermanfaatan sistem dan panduan dengan index sebesar 93,57%, yang menampakkan
respon mereka Sangat Baik. Hasil uji efektivitas dengan membandingkan tingkat
kecemasan siswa antara sebelum dan setelah mengikuti program konseling yang
menampakkan penurunan yang signifikan. Hal ini menampakkan panduan konseling
behavioral teknik desensitisasi sistematis efektif untuk meminimalisasi tingkat
kecemasan belajar siswa. Hasil penelitian ini berimplikasi terhadap pengembangan
layanan bimbingan dan konseling di sekolah untuk menurunkan tingkat kecemasan.
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PENDAHULUAN

Kecemasan ialah suatu kondisi psikologis, yang dimanifestasikan sebagai sikat
mengkhawatirkan hal-hal yang dianggap tidak menguntungkan oleh individu.
Kecemasan ialah jenis kecemasan, kekhawatiran, dan ketakutan akan hal-hal yang tak
jelas. Kecemasan yang dialami pelajar disekolah bisa berupa kecemasan realitas,
neurotisisme, atau kecemasan moral. Karenanya kecemasan ialah proses psikologis yang
tak nampak di permukaan, tuk mengetahui apakah seorang pelajar pernah mengalami
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kecemasan, diperlukan penelitian yang cermat untuk mencoba merekognisi gejala dan
factor-faktor yang melatarbelakanginya. (Armasari, Nym, & Sulastri, 2013).

Pendekatan behavioral menekankan pentingnya lingkungan dalam pembentukan
perilaku. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengganti gejala yang ada pada
perilaku tertentu, tetapi juga untuk menghilangkan perilaku yang tidak sesuai.
Pendekatan perilaku diharapkan memungkinkan pasien untuk melakukan tindakan yang
baru dipahami melalui pengkondisian, menghilangkan gejala, dan menanggapi
rangsangan yang dihadapi tanpa menimbulkan masalah baru.

Upaya untuk mengurangi kecemasan siswa dalam belajar memerlukan alternatif
pemecahan masalah, dan konseling perilaku ialah bentuk modifikasi psikologi
behavioristik yang menekankan perhatian pada perilaku tak nampak. Taktik desensitisasi
sistematis dipakai untuk mengatasi kecemasan, dan taktik ini mengandung elemen-
elemen yang membuat orang merasa cemas, takut atau khawatir tentang sesuatu yang
sebenarnya tidak mereka butuhkan. Bahkan, konselor mencoba untuk mengurangi
ketakutan dan kecemasan yang mereka hadapi. Desensitisasi ialah taktik untuk
mengurangi ketakutan, kecemasan, atau respons emosional yang tidak menyenangkan
melalui aktivitas yang melawan respons ketakutan.

Bersumber dari pemaparan tersebut, dalam upaya mengurangi tingkat kecemasan
dalam belajar pada peserta didik adapun alternatif yang dipakai ialah konseling
behavioral dengan taktik desensitisasi sistematis. Dalam pelaksanaan konseling ini akan
dilakukan secara online atau secara daring yakni, melalui media website dan di
implementasikan melalui LMS Schoology. Platform LMS Schoology ini dipakai karena
memiliki beberapa keuntungan diantaranya, mudah diakses oleh peserta didik secara
online. Karena sangat sesuai dengan kondisi kala ini yakni dengan adanya wabah
coronavirus atau Covid-19, yang mengharuskan peserta didik belajar dari rumah.
Harapan dari penelitian ini secara teoritismemperkaya temuan terkait pengembangan
panduan konseling behavioral dengan taktik desensitisasi sistematis berbasis website
untuk meminimalisasi tingkat kecemasan dalam belajar pada siswa. Secara praktis
membantu guru BK dalam menerapkan Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik
Desensitisasi Sistematis Berbasis Website untuk Tingkat Meminimalisasi Kecemasan
Dalam Belajar Pada Siswa.

METODE

Penelitian dilaksanakan dengan mengikuti prosedur penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D) pengembangan atau R&D prosedur 4D yang
dikemukakan oleh Thiagarajan dari 4 tahapan, yakni: define, design, develop, dan
disseminate  atau bisa diadaptasi menjadi 4P, yakni: pendefinisian, perencanaan,
pengembangan, dan penyebaran (Thiagarajan, 1974).

Subyek dalam penelitian pengembangan ini, yakni terdiri atas 30 siswa SMP yang
akan menjadi responden. Dan pakar untuk menguji produk yang berupa panduan ini
diuji oleh para ahli dan praktisi, diantaranya 2 dosenbimbingan dan konseling, dan 1
guru bimbingan dan konseling.

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah tata cara angket.
Tata cara angket (question list) ialah sarana pengumpulan informasi yang dicapai dengan
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199 Feasibility and Effectiveness of Behavioral Counseling...

cara mendistribusikan kelengkapan pertanyaan atau pernyataan yang dicantumkan
kepada responden (Sugiyono, 2015).

Menganalisis data tentang keefektifan sistem dan buku panduan oleh pakar / ahli
untuk menampakkan kelayakan dari buku panduan. Hasil tanggapan ahli/pakar
terhadap poin-poin pada Iembar uji validitas buku panduan konseling dianalisis
memakai Content Validity Ratio (CVR) yang dikemukakan oleh Lawshe (1975). Rumus
untuk menakar CVR ialah sebagai berikut:

N
Fle — 5
CVR =
N
2
Sumber : (Lawshe, 1975)
Keterangan :
CVR  =Rasio Validitas Isi
Ne = Jumlah Panelis yang memberikan penilaian relevan
N = Banyaknya panelis

Kriteria valid atau tidaknya isi poin rubrik memakai rujukan nilai minimum CVR
bersumber dari jumlah panelis. Isi poin dinyatakan valid apabila memiliki CVR > 0,60.

Setelah merekognisi poin pernyataan pada angket dengan memakai CVR, CVI
dihitung untuk memperoleh perhitungan secara keseluruhan jumlah poin pernyataan.
Rumus dari formula Content Validity Indeks (CVI) ialah sebagai berikut.

(£ CVR)
CVI= &k

Sumber : (Lawshe, 1975)

Keterangan :
CVI = Content Validity Indeks dari setiap item
2> CVR = Jumlah Content Validity Ratio
k = Banyaknya Poin Soal
Reliabilitas pengujian instrument memakai rumus alpha cronbach dengan bantuan

program SPSS. Pada pengujian reliabilitas ini dilaksanakan dengan memandankan rnitdan
rwb dengan taraf signifikan 0,05.

Bersumber dari hasil pemberian pre-tes dan post tes di tahap uji coba produk
(developmental testing) yang kemudian dianalisis dengan tujuan untuk membuktikan
keefektifan Panduan Konseling behavioral taktik desensitisasi sistematis untuk
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meminimalisasi tingkat kecemasan dalam belajar peserta. Untuk menguji keefektifan
tersebut maka hasil pre-test dan post-test tersebut dianalisis memakai Uji t-tes.

Bersumber dari produk panduan yang telah dikembangkan perlu mengetahui
tanggapan peserta didik terhadap keberterimaan, kemudahan akses, dan kebermanfaatan
panduan, adapun uji kelayakan panduan konseling behavioral taktik desensitisasi
sistematis berbasis website yang dilakukan melibatkan 30 peserta didik sebagai penilai. Uji
kelayakan ini memakai rumus sebagai berikut.

Y(Jawaban X bobot tiap pilihan)

p . _ % 10009
ersentase Skor Maksimal Ideal (SMT) i

(Tegeh dan Kirna, 2010:101)

Keterangan:

> : Jumlah

SMI  : Skor Maksimal Ideal

Berikutnya untuk menakar persentase keseluruhan subjek dipakai rumus
sebagai berikut:
Persentase = (F : N) x 100%
Keterangan:
F : Jumlah persentase keseluruhan subjek
N : Jumlah Poin Pernyataan
Tabel 1. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5

Tingkat Pencapaian (%) Keterangan
90-100 Tidak perlu di revisi
75-89 Sedikit di revisi
65-74 Di revisi secukupnya
55-64 Banyak hal yang di revisi
0-54 Diulangi membuat produk

(sumber: Tegeh dan Kirna, 2010:101)

Konseling  behavioral taktik desensitisasi sistematis berbasis website ini di
implementasikan melalui LMS Schoology. Adapun beberapa tahapan konseling melalui
Schoology sebagai berikut.
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Tabel 2. Prosedur Konseling dengan LMS Schoology

No Prosedur Visual
Mengunjungihalaman web ©SCh00l0Gr 1w swe o roows 3w e
1 https://www.schoology.comselanj
utnya silakan klik Sign Up dan
pilih Student (murid) di bagian PowerSchool Is
pojok kanan atas. Here to Help

PowerSchool is doing everything we can to make it easy for
districts to get up and running with distance learning.

2 Student, selanjutnya akan di

arahkan menuju halaman dimana

peserta didik diminta untuk ; _
ign up for Schoology

memasukan kode akses berikut
98TE-SVPM-H2ZPG.

QBTF-SVPM-HZZPG

Setelah peserta didik berhasil © schooloay

3 memasukkan kode akses yang
diberikan,  selanjutnya  akan B

diarahkan menunju  halaman

pengisian identitas seperti gambar [rooene ]

diatas. Perseta didik dapat

mengisi form identitas tersebut

dengan benar, setelah pengisian i o el

identitas silakan klik Register.

Maka Anda sudah memiliki akun

untuk schoology ini.
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Prosedur

Visual

Setelah memiliki akun, selanjutnya
akan diarahkan menuju courses
behavioral  taktik

sistematis: ~ SMP

konseling
desensitisasi
(suariO1).

& schooloay: COURSES

Courses

Konseling Behavioral Teknik Desensit
SMP (suario1)
Uniwversitas Pendidikan Ganesha

Setelah peserta didik masuk di
courses “Konseling Behavioral
Teknik Desensitisasi ~Sistematis:
SMP  (suariO1),
kegiatan konseling yang akan

diikuti oleh peserta didik.

akan muncul

n Konseling Behavioral Teknik Desensitisasi Sistematis: SMP (suario1) £
& Ade

Reminders
B bt 5| Pengantar Konseling Benavioral Teknik Deser a
Updates
S vest Awal Tingkat Kecemasan dalam Belajar # Upcoming-
pe asi Tes Awal Tingkat Kecemasan dalam Belajar ES
c
yog.
&, Hiendance
D, Members
& Tatap Maya dengan Aplikasi 200M S
Access Code
SATFSVPHHLPG
e 3| Latihan Teknik DesensitisasiSistematis o
& video Tutorial Kans Teknik DS 7 o
Form Pemantauan Diri o

Pada ialah

pengantar konseling behavioral

section ~ pertama

Pada section Test Awal tingkat
kecemasan dalam belajar akan
muncul gambar seperti ini, klik
Start Attempt agar kalian bisa
mulai untuk mengisi form test

awal ini

m Pengantar Konseling Behavioral Teknik Desensitisasi Sistematis
»

Om Swastyastu

Assalomualaikum Warchmatullchi Webarcketuh
Solom Sejahtero

Solom Hermoni
s tae Panduan Konseling Behavioral Teknik Desensitisasi Sistematis untuk Meminimalisasi Tingkat Kecemast
SETESIPMAE

ini memuat serangkaian kegiatan yang disusun sedemikian rupe, schingga Guru BK dapat menyelengg
membentu peserta didik dalom mengatasi maupun mengentasken permasalohan yong sedang dicle
periloku malodoptif. Adapun tujusn dari dibuatrya panduan ini difokuskan poda peserta didik yang
belojor, misalnya peserta didik merasa motivasi don prestasi belojarnya menurun, karena kemam
pembelajaren berkurang. konseling behaviorel teknik desensitisesi sistematie ini akan dilckuken n
dimana nanti responden atau peserta didik akan masuk ke aplikasi ini dengen mengikuti langkah-I

Silakan adik-dik mengikuti langkoh-langkah berikut:

Test Awol Tingkot ecermasan dokom Bekajor

Petunjuk

S :Sering, apabilases

1 :Jarang apabila

TP :Tidak Pernah, ap
lstrumen i idak mempunya: bubuog

4

7N
Ng’/
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No Prosedur Visual

Pada section ini peserta didik -. :
. . . A Pemaknaan Hasil Tes Awal Tingkat Kecemasan dalam Belajar
8 dapat melakukan diskusi terkait e ———

hasil yang didapatkan setelah

mengisi test awal sebelumnya itu. o A g bt ©
IK-QaIK Y g ©

Semoga selalu dalam keadaan sehat ya!

Nah, bagaimana nih perasaan Adik-adik seteloh mengisi Tes Awal Tingkat Kecemasan dalal
degan dengan hasilnya bukan ?

Sekarang Adik-adik sudah mengetahui kan seberapa tingkat kecemasan yang adik-adik ala
sekarang silakan adik-adik bertanya terkait tingkat kecemasan pada tes awal yang mungki

belum pahami

Jangan malu bertanya Adik-adik manis :)

Pada section selanjutnya ialah

m Tatap Maya dengan Aplksi Z0OM

9 forum untuk melakukan diskusi
tatap maya dengan memakai h‘
aplikasi  zoom. Peserta didik
mengikuti  diskusi ini agar B
mendapatkan arahan sebelum
menuju di tahap latihan taktik v
desensitisasi sistematis.
Selanjutnya ialah section latihan m L ekl Dserstisas st
10 taktik  desensitisasi  sistematis, e s _—
dimana peserta didik akan g'
melakukan latihan secara mandiri e
dengan mengikuti video tutorial - Ll
yang sudah disediakan. — e
T ik e——
Berikut  ialah  section  Form
11 pemantauan diri, klik  Start

Attempt agar kalian bisa mulai
untuk mengisi form ini. Peserta
didik diminta agar mengisi form

ini dengan sebaik mungkin.

Tulshan sesua dengan ke Anda vang sebenarmya, awaban yang sesos dengan Anda kan membanty dolam peassaan i pada ket

-/100

You may only make one attempt
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No Prosedur

Visual

Berikut ialah section Form refleksi
12 diri, klik Start Attempt agar kalian
bisa mulai untuk mengisi form ini.
Peserta didik diminta agar
mengisi form ini dengan sebaik

mungkin.

Form Refleksi Dir

Jawablah pertanyaan berkot i sesuas dengan kondisi Anda yang sebenamya, jawahan yang sesuai dengan kondisi Anda akan membanto dalan evaluas: kegiatan koo

GRADE
- /100

You may only make one attempt

Start Atempt

Ini ialah section penutup konseling
13 behavioral taktik desensitisasi
sistematis, setelah ini peserta didik
diarahkan menuju ke section
terakhir yakni Test Akhir tingkat

kecemasan dalam belajar.

Penutup Konseling Behavioral Teknik Desensitisasi Sistematis

Waahhh kalian luar biasa!!

il

Terima kasih banyak adik-adik karena sudah mengikuti proses konseling online ini denge
yang didapatkan dari mengikuti konseling ini dapat berguna terutama untuk diri sendiri
Selanjutnya silokan adik-adik mengikuti Test Akhir Tingkat Kecemasandalam Belajar,
ada perubahan tingkah laku antara sebelum dan sesudah diberikan treatment

Untuk menuju ke halaman Test Akhir, silakan adik-adik klik gambar di bawsh ini.

.

Hccess Code.
STFSVPAHING

Section terakhir yakni Test Akhir
14  tingkat kecemasan dalam belajar
dengan cara klik gambar pada
halaman tersebut, maka Anda
akan langsung menuju pada
section terakhir. Peserta didik
diminta untuk mengisi test
tersebut dengan sebaik mungkin,
klik Start Attempt agar bisa mulai

untuk mengisi form test akhir ini.

Test At TighotKecemas o Belojr

Test Akhir Tingkat Kecemasan dalam Belajar

Petusjuk
Dalim insrumen i terdapst 40 i permyaraan yeng kesemvenya merupaan gambaan ke i i masing-masing Sebeln menjavab dan menennin p

ferebut. andapel mengetahubeberapa bl bkt ni

ik sl sa i koo embar jatzbenyen ik, Adapun ilian s depet nda smpaia adalahsebo bereut

Lo

02 spapun jewaban yang sk nda berkan ik hon mempeng
pernyatan g et dansaban mengis o

HASIL DAN DISKUSI

Validitas teoretis melalui experf dan practioner

Penilaian panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis melibatkan 3
orang penilai (Judges), instrumen penilaian yang dipakai adalah kuesioner yang terdiri
dari 14 poin pernyataan. Adapun hasil penilaian dari setiap judges disajikan pada tabel

berikut.
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205 Feasibility and Effectiveness of Behavioral Counseling...

Tabel 3. Hasil Validasi Pakar

Nomor Relevan  Tidak Relevan CVR Status

Butir
1 3 - 1 Setuju
2 3 - 1 Setuju
3 3 - 1 Setuju
4 3 - 1 Setuju
5 3 - 1 Setuju
6 3 - 1 Setuju
7 3 - 1 Setuju
8 3- - 1 Setuju
9 3 - 1 Setuju
10 3 - 1 Setuju
11 3 - 1 Setuju
12 3 - 1 Setuju
13 3 - 1 Setuju
14 3 - 1 Setuju

YCVR 14

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR pada setiap item pernyataan
didapatkan hasil bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi
sistematis berbasis website memenuhi validitas untuk semua item penilaian yang dipakai.

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR didapatkan jumlah total skor
keseluruhan }CVR ialah 14, sehingga perhitungan CVI dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut.

cvi= 2R
k
cvi-22 -1
14

Hasil perhitungan CVI dari panduan konseling behavioral taktik desensitisasi
sistematis bersumber dari penilaian 3 ahli/pakar adalah 1. Hal ini menampakkan
bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis berbasis website
memiliki indeks validasi isi (CVI) atau keterterimaan (acceptability) dengan kategori
Sangat Baik.
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Hasil Uji Efektivitas Bersumber dari Uji Coba Terbatas
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Test Value =130

_ 05%% Confidence Interval of the
T df Sig. (2- Mean Difference
tailad) Difference
Lower Upper
Paostte _
o 2,802 29 0,009 7.867 2,125 13,600

Uji efektivitas panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis
dilakukan dengan tata cara one group pre-test, post-test design dengan memakai sampel uji
coba yakni 30 peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil penerapan panduan yang
berupa pre-test dan post-test, langkah berikutnya ialah uji memakai formula t-test dan
didapatkan hasilty;eyng = 2,80 dan f.55s = 2,04 yang berarti nilai ty;pyng = traper hasil ini
menyatakan bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis
efektif untuk meminimalisasi tingkat kecemasan dalam belajar pada siswa.

Analisis Hasil Tanggapan Siswa

Pada tabel 5 ialah hasil uji kelayakan panduan konseling behavioral teknik desensitisasi
sistematis berbasis website LMS Schoology untuk meminimalisasi tingkat kecemasan siswa
dalam belajar, bersumber dari tanggapan siswa sebagai subyek uji coba.

Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan
Kebermanfaatan Panduan

Nomor Relevan Tidak Relevan CVR Status
Butir

1 3 - 1 Setuju

2. 3 - 1 Setuju

3. 3 - 1 Setuju

4. 3 - 1 Setuju

5. 3 - 1 Setuju

6. 3 - 1 Setuju

7. 3 - 1 Setuju

8. 3- - 1 Setuju

9. 3 - 1 Setuju

10. 3 - 1 Setuju

11. 3 - 1 Setuju

12. 3 - 1 Setuju

13. 3 - 1 Setuju

14. 3 - 1 Setuju

YCVR 14
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Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR pada setiap item pernyataan
didapatkan hasil bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi
sistematis berbasis website memenuhi validitas untuk semua item penilaian yang dipakai.

Bersumber dari hasil perhitungan indeks CVR didapatkan jumlah total skor
keseluruhan ) CVR ialah 14, sehingga perhitungan CVI dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut.
cvi= 2R
cvi=22 _ g
14

Hasil perhitungan CVI dari panduan konseling behavioral taktik desensitisasi
sistematis bersumber dari penilaian 3 ahli/pakar adalah 1. Hal ini menampakkan
bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis berbasis website
memiliki indeks validasi isi (CVI) atau keterterimaan (acceptability) dengan kategori
Sangat Baik.

Hasil Uji Efektivitas Bersumber dari Uji Coba Terbatas
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Test Value = 130

_ 25% Confidence Interval of the
T df Stg. (2- Mean Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Postt
T 2s02 | 29 | 0000 7,867 2,125 13,609

Uji efektivitas panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis
dilakukan dengan tata cara one group pre-test, post-test design dengan memakai sampel uji
coba yakni 30 peserta didik di SMP Negeri 1 Singaraja. Hasil penerapan panduan yang
berupa pre-test dan post-test, langkah berikutnya ialah uji memakai formula f-test dan
didapatkan hasilty;eyng = 2,80 dan f:554 = 2,04 yang berarti nilai ty;eymg = traper hasil ini
menyatakan bahwasanya panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis
efektif untuk meminimalisasi tingkat kecemasan dalam belajar pada siswa.

Analisis Hasil Tanggapan Siswa

Pada tabel 5 ialah hasil uji kelayakan panduan konseling behavioral teknik
desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology untuk meminimalisasi tingkat
kecemasan siswa dalam belajar, bersumber dari tanggapan siswa sebagai subyek uji coba.
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Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan

Kebermanfaatan Panduan
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Bersumber dari hasil penilaian panduan yang dilakukan oleh 30 orang peserta
didik total persentase yang diperoleh ialah (1310% : 14) x 100%, maka didapatkan rerata
persentase sebesar 93,57%. Setelah mendapatkan hasil persentase, kemudian
dikonversikan dengan tabel konversi dimensi pencapaian skala 5. Rerata persentase yang
didapatkan ialah sebesar 93,57%, bersumber dari pada tabel konversi tingkat pencapaian
skala 5 hasil tersebut berada pada kategori Sangat Baik. Sehingga panduan konseling
behavioral taktik desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology untuk
meminimalisasi tingkat kecemasan siswa dalam belajar ini tidak perlu dilakukan revisi.

Hasil validasi menampakkan sistem konseling dan panduan konseling behavioral
teknik desensitisasi sistematis yang dikembangkan memiliki indeks validitas isi yang
sangat sesuai. Dari 14 item instrumen yang dipakai untuk menilai validitas isi, panduan
konseling behavioral taktik desensitisasi sistematis sangat relevan dan valid untuk semua
item tersebut. Adapun temuan-temuan yang didapatkan peneliti pada kala penelitian di
SMP Negeri 1 Singarja, didukung oleh hasil penelitian yang dapat memperkuat penelitian
yang peneliti lakukan. Pertama ada penelitian dari Penelitian yang dilakukan oleh
(Sugiantoro, 2018) dengan judul penelitian “Teknik Desensitisasi Sistematis (Systematic
Desensitization) dalam Mereduksi Gangguan Kecemasan Sosial (Social Anxiety Disorder)
yang Dialami Konseli”. Penelitian yang dilakukan oleh (Firosad & Nirwana, 2016) dengan
judul “Taktik Desensitisasi Sistematik untuk Mengurangi Fobia Mahasiswa”. Penelitian
yang dilakukan oleh (Tresa, 2011) dengan judul “Efektivitas Konseling Behavioral dengan
Teknik Desensitisasi Sistematis untuk Mereduksi Kecemasan Menghadapi Ujian”. Dan
Penelitian yang dilakukan oleh (Armasari et al, 2013) dengan judul penelitian
“Penerapan Panduan Konseling Behavioral dengan Teknik Desensitisasi Sistematis untuk
Meminimalisasi Tingkat Kecemasan dalam Belajar Siswa Kelas VIII A2 SMP Negeri 2
Sawan Tahun Pelajaran 2012/2013".

Bersumber dari hasil penilaian panduan yang dilakukan oleh 30 orang siswa
terhadap Keberterimaan, Kemudahan Akses, dan Kebermanfaatan Panduan. Rerata
persentase yang di dapatkan ialah sebesar 93,57%, bersumber dari pada tabel konversi
tingkat pencapaian skala 5 hasil tersebut berada pada kategori Sangat Baik. Sehingga
panduan konseling behavioral teknik desensitisasi sistematis berbasis website LMS
Shoology untuk meminimalisasi tingkat kecemasan siswa dalam belajar ini tidak perlu
dilakukan revisi.

Upaya untuk mengetahui efektif atau tidaknya panduan konseling behavioral
teknik desensitisasi sistematis ini, maka dilakukan uji efektivitas yang dilakukan uji coba
lapangan dengan memakai 30 siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Singaraja. Uji efektivitas
dilakukan dengan menerapkan panduan yang telah dikembangkan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan konseling, dalam melakukan uji efektivitas ini peneliti memakai
kuesioner sebagai alat ukurnya. Kuesioner ini diberikan sebelum dan sesudah penerapan

panduan ini yang disebut pre-test dan post-test. Hasil penerapan panduan yang berupa
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pre-test dan post-test, langkah berikutnya ialah uji memakai formula t-test dan didapatkan

hasil fritung = 2,80dan fraver = 2,04 yang berarti nilai t-hitung>t-tabel, hasil ini
menyatakan bahwasanya pengembangan panduan konseling behavioral taktik
desensitisasi sistematis efektif untuk meminimalisasi tingkat kecemasan dalam belajar
pada siswa.

Hasil dari layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada peserta didik
dengan menerapkan panduan yang telah dikembangkan, menampakkan bahwasanya
pada layanan bimbingan konseling yang dilakukan di pertemuan pertama banyak siswa
yang masih mengalami kecemasan dalam belajar yang dibilang cukup tinggi. Setelah di
pertemuan selanjutnya peserta didik mendapatkan treatmen yang dilakukan dengan cara
melatih secara mandiri taktik desensitisasi sistematis yang video tutorialnya sudah
tersedian di room schoology peserta didik merasakan sesuatu yang berbeda dalam dirinya.
Sehingga pada kala pertemuan ketiga peserta didik yang mengalami kecemasan yang
bisa dibilang cukup tinggi sudah mengalami penurunan.

KESIMPULAN

Pertama hasil validasi menampakkan panduan konseling behavioral teknik
desensitisasi sistematis berbasis website untuk meminimalisasi tingkat kecemasan dalam
belajar pada siswa SMP memenuhi kriteria validitas yang sangat tinggi. Kedua hasil uji
efektivitas menyatakan bahwasanya penggunaan panduan konseling behavioral taktik
desensitisasi sistematis berbasis website LMS Schoology efektif untuk meminimalisasi
tingkat kecemasan dalam belajar pada siswa SMP. Ketiga Hasil dari layanan bimbingan
konseling yang diberikan kepada peserta didik dengan menerapkan panduan yang telah
dikembangkan, menampakkan peserta didik yang mengalami kecemasan yang bisa

dibilang cukup tinggi sudah mengalami penurunan.
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